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Abstract 

This study aims to deeply analyze the dynamics of human resource development in madrasah teachers, emphasizing the interaction 

between individual motivation, organizational support, the relevance of professional development models, and structural challenges 

that influence the sustainability of teacher competency development. The study employed a qualitative design with a case study 

approach to gain a contextual understanding of human resource development practices in Islamic education settings. Data were 

collected through semi-structured interviews, observations, and institutional document analysis, then analyzed using a thematic 

analysis approach to identify substantive patterns and themes. The results indicate that the effectiveness of human resource 

development in madrasah teachers is shaped by the dynamic relationship between intrinsic teacher motivation and structural, 

collaborative, and reflective organizational support. The findings also reveal that needs-based professional development models and 

communities of practice are more impactful than top-down administrative approaches. However, sustainable human resource 

development still faces systemic barriers in the form of administrative workload, limited time for reflection, and fragmented 

institutional policies. This study's contribution lies in providing an integrative empirical understanding of human resource 

development in madrasah teachers as a socio-organizational process, while enriching the Islamic education management literature 

with a contextual perspective based on field practice. 

Keywords: Human Resource Development of Madrasah Teachers, Continuous Professional Development, Organizational 

Support and Teacher Motivation 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan menganalisis secara mendalam dinamika pengembangan sumber daya manusia (SDM) 

guru madrasah dengan menitikberatkan pada interaksi antara motivasi individu, dukungan organisasi, relevansi 

model pengembangan profesional, serta tantangan struktural yang memengaruhi keberlanjutan pengembangan 

kompetensi guru. Penelitian menggunakan desain kualitatif dengan pendekatan studi kasus untuk memperoleh 

pemahaman kontekstual mengenai praktik pengembangan SDM dalam lingkungan pendidikan Islam. Data 

dikumpulkan melalui wawancara semi-terstruktur, observasi, dan analisis dokumen kelembagaan, kemudian 

dianalisis menggunakan pendekatan analisis tematik guna mengidentifikasi pola dan tema substantif. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa efektivitas pengembangan SDM guru madrasah terbentuk melalui relasi dinamis 

antara motivasi intrinsik guru dan dukungan organisasi yang bersifat struktural, kolaboratif, serta reflektif. 

Temuan juga mengungkap bahwa model pengembangan profesional berbasis kebutuhan dan komunitas praktik 

lebih berdampak dibandingkan pendekatan administratif yang top–down. Namun demikian, keberlanjutan 

pengembangan SDM masih menghadapi hambatan sistemik berupa beban kerja administratif, keterbatasan 

waktu refleksi, dan fragmentasi kebijakan kelembagaan. Kontribusi penelitian ini terletak pada penyediaan 

pemahaman empiris yang integratif mengenai pengembangan SDM guru madrasah sebagai proses sosial-

organisasional, sekaligus memperkaya literatur manajemen pendidikan Islam dengan perspektif kontekstual 

yang berbasis praktik lapangan. 

Kata Kunci: Pengembangan Sumber Daya Manusia Guru Madrasah, Pengembangan Profesional 

Berkelanjutan, Dukungan Organisasi dan Motivasi Guru 
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A. PENDAHULUAN 

Berangkat dari dinamika transformasi pendidikan Islam di era digital dan ekonomi berbasis 
pengetahuan, pengembangan sumber daya manusia (SDM) guru madrasah menjadi faktor 
strategis dalam memastikan mutu pembelajaran, profesionalisme tenaga pendidik, serta 
keberlanjutan daya saing kelembagaan pendidikan Islam di tengah perubahan sosial, 
teknologi, dan kebijakan pendidikan kontemporer mas(Faizah & Siswanto, 2024; Masnawati 
et al., 2024). Madrasah sebagai institusi pendidikan yang memadukan fungsi akademik, 
keagamaan, dan sosial memikul peran penting dalam membangun kualitas generasi 
berkarakter religius sekaligus berdaya saing global. Namun, tantangan yang dihadapi lembaga 
ini semakin kompleks: peningkatan tuntutan kompetensi pedagogik dan profesional guru, 
kebutuhan integrasi teknologi pembelajaran, perubahan orientasi siswa terhadap proses 
belajar, serta ekspektasi publik terhadap akuntabilitas kinerja lembaga pendidikan (Valverde-
Berrocoso et al., 2022). Dalam konteks tersebut, pengembangan SDM tidak lagi dapat 
dipahami sekadar sebagai aktivitas pelatihan rutin, melainkan sebagai proses strategis yang 
terencana, berkelanjutan, dan berbasis analisis kebutuhan organisasi dan individu guru. 

Meskipun berbagai program peningkatan kapasitas guru telah diimplementasikan mulai dari 
pelatihan berbasis workshop, sertifikasi profesional, in-service training, hingga pengembangan 
komunitas belajar efektivitasnya masih menunjukkan variasi yang cukup signifikan antar-
madrasah dan tidak selalu memberikan dampak nyata terhadap peningkatan kinerja 
pembelajaran di kelas (Abdul Jaleel et al., 2024; Haddade et al., 2024). Pada sejumlah kasus, 
program pengembangan profesional guru cenderung bersifat administratif, tidak berorientasi 
kebutuhan riil, dan belum terintegrasi dalam sistem manajemen kinerja lembaga. Hal ini 
menyebabkan proses pengembangan SDM guru berjalan sporadis dan kurang diarahkan pada 
pencapaian tujuan strategis organisasi pendidikan. Selain itu, keberhasilan program 
pengembangan SDM sering kali dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling berinteraksi, 
seperti kompetensi awal guru, budaya organisasi, dukungan manajerial, kesempatan refleksi 
pembelajaran, dan motivasi kerja intrinsik (S. G. A. S. Bukhari et al., 2023). Namun, 
hubungan antarfaktor tersebut belum sepenuhnya dipahami secara komprehensif melalui 
pendekatan analitik yang bersifat prediktif dan berbasis data empiris. 

Sejumlah penelitian sebelumnya menunjukkan temuan yang tidak konsisten terkait pengaruh 
pelatihan, kompetensi profesional, dukungan organisasi, motivasi kerja, serta praktik 
pembelajaran berkelanjutan terhadap efektivitas pengembangan SDM guru, khususnya dalam 
konteks pendidikan Islam dan madrasah (Putri et al., 2024). Sebagian studi menegaskan 
bahwa pelatihan dan peningkatan kompetensi merupakan determinan utama kinerja 
guru(Pozo-Rico et al., 2023), sementara penelitian lain menekankan pentingnya faktor 
dukungan organisasi, iklim kerja kolaboratif, dan perceived organizational support sebagai variabel 
yang lebih dominan (Vuong et al., 2022). Perbedaan temuan ini bukan hanya mencerminkan 
kompleksitas dinamika pengembangan SDM, tetapi juga menunjukkan bahwa banyak 
penelitian sebelumnya masih bersifat deskriptif, tidak menguji hubungan kausal-prediktif, 
atau belum memanfaatkan model analisis kuantitatif yang mampu menjelaskan kontribusi 
relatif masing-masing variabel dalam satu kerangka analitik yang terpadu. Akibatnya, 
pengambilan kebijakan dan perancangan program pengembangan guru di banyak madrasah 
masih bertumpu pada pertimbangan normatif dan asumsi praktis, bukan pada dasar evidensi 
empiris yang terukur dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 

Keterbatasan ini semakin nyata ketika ditinjau dari perspektif literatur internasional tentang 
human resource development (HRD) dalam sektor pendidikan. Banyak kajian HRD berfokus pada 
lembaga pendidikan umum atau organisasi korporasi, sementara kajian yang secara spesifik 
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mengkaji pengembangan SDM dalam konteks pendidikan Islam masih relatif terbatas dan 
kurang memperoleh perhatian memadai dalam diskursus akademik global (Muhammad & 
Nugraheni, 2022). Padahal, madrasah memiliki karakteristik kelembagaan, nilai organisasi, 
dan orientasi kultural yang berbeda dari sekolah umum, sehingga proses pengembangan 
SDM di dalamnya membutuhkan pendekatan konseptual dan empiris yang kontekstual 
(Abdul Jaleel et al., 2024). Selain itu, variabel-variabel kunci seperti kompetensi pedagogik, 
profesionalisme guru, dukungan organisasi, dan motivasi kerja sering kali diteliti secara 
terpisah tanpa ditempatkan dalam satu model empiris yang integratif. Kekosongan ini 
menandakan adanya research gap baik pada tataran teoretis maupun metodologis yang perlu 
dijawab melalui penelitian yang lebih rigoris dan berbasis pendekatan analisis prediktif, 
seperti regresi. 

Berdasarkan konteks tersebut, muncul pertanyaan substantif yang menjadi dasar rasional 
penelitian ini: faktor mana yang benar-benar bertindak sebagai predictors dominan efektivitas 
pengembangan SDM guru madrasah, dan sejauh mana kontribusi relatif masing-masing 
faktor tersebut dapat dijelaskan melalui pendekatan analisis regresi yang sistematis? 
Pertanyaan ini tidak hanya relevan bagi pengembangan teori manajemen SDM pendidikan 
Islam, tetapi juga memiliki implikasi praktis yang signifikan bagi perumusan kebijakan, desain 
program pelatihan, dan intervensi manajerial di tingkat kelembagaan maupun sistem 
pendidikan nasional. Tanpa pemahaman empiris mengenai variabel prediktor utama, upaya 
pengembangan SDM berpotensi tidak efisien, kurang tepat sasaran, dan gagal menciptakan 
dampak transformasional terhadap kualitas pembelajaran dan profesionalisme guru. 

Sebagai respons terhadap celah teoretis dan metodologis tersebut, penelitian ini 
menghadirkan kontribusi kebaruan (novelty) melalui pengembangan model prediksi efektivitas 
pengembangan SDM guru madrasah yang bersifat integratif dan berbasis analisis regresi 
empiris. Berbeda dari penelitian sebelumnya yang cenderung memeriksa variabel secara 
parsial, penelitian ini memadukan dimensi individu (kompetensi dan motivasi), dimensi 
organisasi (dukungan struktural dan iklim kerja), serta dimensi pembelajaran profesional 
(pelatihan dan continuous professional development) dalam satu kerangka analitik yang 
komprehensif dan kontekstual. Pendekatan ini memungkinkan identifikasi faktor-faktor 
dominan yang secara signifikan menentukan keberhasilan HRD di lingkungan madrasah, 
sekaligus memperkaya literatur manajemen pendidikan Islam melalui penguatan landasan 
empiris yang relevan dengan realitas lapangan. 

Dari sisi metodologis, penggunaan analisis regresi dalam penelitian ini memberikan nilai 
tambah karena memungkinkan pengujian kontribusi relatif variabel prediktor secara simultan 
dan terukur. Dengan demikian, hasil penelitian tidak hanya menjelaskan arah dan kekuatan 
hubungan antarvariabel, tetapi juga menyajikan pemetaan empiris mengenai faktor mana 
yang memiliki pengaruh paling signifikan terhadap efektivitas pengembangan SDM guru. 
Kontribusi ini penting untuk menghadirkan pendekatan HRD yang lebih berbasis data 
(evidence-based HRD), menggantikan pola kebijakan yang selama ini lebih didominasi 
pertimbangan administratif atau programatis. Secara praktis, temuan penelitian diharapkan 
menjadi rujukan bagi pengambil kebijakan, kepala madrasah, dan perancang program 
pengembangan profesional dalam merumuskan strategi intervensi yang lebih terarah, adaptif, 
dan berkelanjutan, sehingga proses pengembangan guru tidak hanya bersifat seremonial, 
tetapi benar-benar berdampak pada peningkatan kinerja pedagogik, profesionalisme, dan 
kualitas pembelajaran. 

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memposisikan diri sebagai kajian empiris terkait 
faktor prediktor efektivitas HRD pada guru madrasah, tetapi juga sebagai upaya memperkuat 
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fondasi teoretis dan praksis pengembangan SDM dalam konteks pendidikan Islam 
kontemporer. Melalui pendekatan yang integratif, berbasis evidensi, dan kontekstual, 
penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi signifikan (Dr. S. H. F. Bukhari, 
2025; Haddade et al., 2024; Srinio et al., 2025). 

B. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian ini menggunakan desain penelitian kualitatif dengan pendekatan studi 
kasus, yang dirancang untuk memperoleh pemahaman mendalam mengenai dinamika 
pengembangan sumber daya manusia pada guru madrasah dalam konteks kelembagaan 
pendidikan Islam. Desain kualitatif dipilih karena mampu menggali makna, pengalaman 
subjektif, interaksi sosial, serta konstruksi realitas yang terbentuk melalui praktik profesional 
guru dan kebijakan organisasi suatu karakteristik fenomena yang tidak dapat dijelaskan secara 
memadai melalui pendekatan kuantitatif berbasis pengukuran variabel (Mulisa, 2022). Fokus 
penelitian diarahkan pada eksplorasi proses dan konteks, sehingga data dikumpulkan dalam 
bentuk narasi mendalam melalui wawancara semi-terstruktur, observasi partisipatif, serta 
telaah dokumentasi kelembagaan yang relevan dengan praktik pengembangan SDM guru 
(Creswell & Poth, 2023). Pemilihan partisipan dilakukan secara purposive sampling dengan 
mempertimbangkan kompetensi, pengalaman kerja, serta keterlibatan dalam aktivitas 
pengembangan profesional dan pengambilan keputusan organisasi, sesuai prinsip pemilihan 
informan kunci dalam penelitian kualitatif (Patton, 2024). 

Proses analisis data mengikuti pendekatan analisis tematik yang melibatkan tahapan reduksi 
data, pengkodean, pengelompokan kategori, dan penarikan tema substantif yang 
merepresentasikan pola-pola pengalaman partisipan dalam kerangka teoretis pengembangan 
SDM (Braun & Clarke, 2022). Validitas dan kredibilitas temuan dijaga melalui data source 
triangulation, method triangulation, dan member checking untuk memastikan konsistensi 
interpretasi dengan realitas empiris yang dialami partisipan (Flick, 2023; Lincoln & Guba, 
2021). Selain itu, audit trail dan refleksi penelitian diterapkan guna memperkuat 
trustworthiness hasil penelitian (Nowell et al., 2024). Pendekatan ini memungkinkan 
penelitian menghasilkan pemahaman yang kaya, kontekstual, dan mendalam mengenai 
praktik pengembangan SDM guru madrasah sebagai fenomena sosial-organisasional yang 
kompleks dan dinamis, sekaligus memberikan kontribusi empiris bagi pengayaan teori dan 
praktik manajemen pendidikan berbasis perspektif kualitatif. 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Interaksi antara Motivasi Individu dan Dukungan Organisasi dalam Efektivitas 
Pengembangan SDM Guru 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa efektivitas pengembangan sumber daya manusia 
pada guru madrasah terbentuk melalui interaksi antara motivasi individu dan dukungan 
organisasi (mis. Keterlibatan dalam pelatihan dan penghargaan atas pencapaian profesional) 
(Akcaoglu et al., 2023). Guru yang memiliki motivasi intrinsik, komitmen profesional, dan 
orientasi belajar berkelanjutan cenderung menunjukkan partisipasi lebih aktif dalam 
program pengembangan kompetensi; namun keterlibatan tersebut meningkat secara 
signifikan ketika madrasah menyediakan dukungan struktural seperti pengakuan prestasi, 
jalur pengembangan karier, serta iklim kerja yang kolaboratif (Zahroh et al., 2025). 

Untuk memperkuat temuan penelitian mengenai relasi antara motivasi individu dan 
dukungan organisasi dalam pengembangan sumber daya manusia guru madrasah, dilakukan 



Ahmad Luthfi Zaenuri, Siti Aimah 
 AN NAJAH (Jurnal Pendidikan Islam dan Sosial Keagamaan) Vol. 05 No.01 (Jauniari 2026)  

 
Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0) 

605 

wawancara mendalam dengan salah satu tenaga kependidikan yang terlibat langsung dalam 
proses pembinaan dan pengelolaan profesional guru. Wawancara ini bertujuan menggali 
perspektif praktis terkait bagaimana kebijakan kelembagaan, iklim kerja, serta mekanisme 
pendampingan memengaruhi keterlibatan guru dalam program pengembangan kompetensi. 
Pendekatan ini memungkinkan peneliti memperoleh data kontekstual yang merefleksikan 
praktik aktual di madrasah, sekaligus memvalidasi temuan penelitian melalui pengalaman 
empiris informan (Suhardi, 2024). 

Pernyataan informan berikut memberikan gambaran mengenai pentingnya ekosistem 
organisasi yang suportif dalam mengoptimalkan motivasi intrinsik guru agar berdampak pada 
efektivitas pengembangan SDM secara berkelanjutan termasuk dukungan formal terhadap 
proses pembelajaran, pemberian umpan balik profesional, serta penghargaan terhadap hasil 
kerja guru (Akcaoglu et al., 2023; Suhardi, 2024; Zahroh et al., 2025).  

“guru-guru yang sudah punya motivasi belajar biasanya semakin berkembang ketika diberi ruang diskusi, 
supervisi yang mendampingi, dan kesempatan berbagi praktik mengajar di forum internal” 

Untuk memperjelas temuan wawancara mengenai pentingnya dukungan organisasi dalam 
mengoptimalkan motivasi intrinsik guru, Gambar dibawah ini  disajikan sebagai wah  visual 
dari proses yang terjadi di madrasah. Visualisasi ini membantu mengontekstualisasikan 
pernyataan informan, khususnya terkait peran ruang diskusi, supervisi yang mendampingi, 
dan praktik berbagi pengalaman sebagai mekanisme yang memperkuat efektivitas 
pengembangan sumber daya manusia guru. Dengan demikian, gambar ini berfungsi sebagai 
jembatan analitik antara data empiris hasil wawancara dan kerangka konseptual 
pengembangan profesional guru. 

 

Gambar 1. Siklus Pengembangan Guru 

Gambar Siklus Pengembangan Guru merepresentasikan pengembangan profesional guru 
sebagai proses siklik dan berkelanjutan yang dibangun melalui interaksi antara motivasi 
belajar intrinsik, praktik kolaboratif, dan dukungan organisasi (Borko et al., 2021; Opfer & 
Pedder, 2022). Siklus ini diawali oleh motivasi individu guru yang mendorong keterlibatan 
aktif dalam pembelajaran profesional, kemudian diperkuat melalui ruang diskusi kolegial dan 
supervisi yang bersifat mendampingi (Richter, Kleinknecht, et al., 2020). Tahapan tersebut 
memfasilitasi terjadinya berbagi praktik mengajar yang reflektif dan kontekstual, yang pada 
akhirnya berkontribusi pada pertumbuhan profesional guru secara berkelanjutan dalam aspek 
pengetahuan, keterampilan, dan sikap profesional. Interpretasi ini sejalan dengan pandangan 
bahwa pengembangan profesional guru merupakan proses sosial dan kontekstual yang 
dipengaruhi secara signifikan oleh ekosistem kerja, budaya kolaboratif, serta relasi profesional 
di dalam organisasi pendidikan (Admiraal, Schenke, et al., 2023; Avalos & Flores, 2021). 
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Relevansi Model Pengembangan Profesional Berbasis Kebutuhan dan Komunitas 
Praktik 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa program pengembangan kompetensi guru yang bersifat 
administratif, top–down, dan tidak relevan dengan kebutuhan pembelajaran di kelas 
cenderung tidak memberikan dampak substantif terhadap peningkatan kompetensi maupun 
perubahan praktik pedagogik guru (Kennedy, 2021a; Schleicher, 2020). Sebaliknya, 
pendekatan needs-based professional development, school-based learning, dan communities 
of practice terbukti lebih efektif karena memberi ruang bagi dialog reflektif, kolaborasi 
sejawat, serta penerapan langsung praktik pembelajaran yang kontekstual (Admiraal, 
Schenke, et al., 2023b; Darling-Hammond, Hyler, et al., 2022). 

Pemahaman mengenai efektivitas model pengembangan profesional berbasis kebutuhan dan 
komunitas praktik tersebut diperkuat melalui wawancara dengan tenaga kependidikan yang 
terlibat dalam perencanaan dan pelaksanaan program pengembangan kompetensi guru. 
Wawancara ini menggali pengalaman empiris terkait respons guru terhadap pelatihan yang 
dirancang secara kontekstual, partisipatif, dan berorientasi pada permasalahan pembelajaran 
nyata di kelas (Creswell & Poth, 2021). Pernyataan informan berikut mencerminkan 
bagaimana kesesuaian antara kebutuhan pembelajaran di kelas dan desain program 
pengembangan profesional berkontribusi terhadap meningkatnya keterlibatan guru, rasa 
kepemilikan terhadap program, serta penerapan langsung hasil pelatihan dalam praktik 
pembelajaran sehari-hari (Avalos & Flores, 2021; Opfer & Pedder, 2022). 

“ketika pelatihan disesuaikan dengan kebutuhan guru di kelas, mereka lebih antusias, aktif berdiskusi, 
dan langsung mencoba menerapkan hasil pelatihan dalam proses pembelajaran”.  

Pernyataan informan tersebut dipertegas melalui Gambar dibawah ini, yang 
memvisualisasikan alur pengaruh pelatihan berbasis kebutuhan terhadap keterlibatan dan 
praktik profesional guru. Gambar ini menunjukkan bahwa penyesuaian pelatihan mendorong 
meningkatnya antusiasme dan motivasi, memperkuat diskusi aktif serta kolaborasi sejawat, 
dan berujung pada penerapan langsung dalam praktik pembelajaran di kelas. Visualisasi ini 
berfungsi sebagai ilustrasi konseptual yang menghubungkan temuan wawancara dengan pola 
pengembangan profesional guru yang bersifat kontekstual dan aplikatif. 

 

Gambar 2. Dampak Pelatihan Pada Guru 

Gambar Dampak Pelatihan yang Disesuaikan pada Guru mengilustrasikan mekanisme pengaruh 
pelatihan berbasis kebutuhan terhadap keterlibatan dan praktik profesional guru secara 
bertahap dan saling berkaitan (Darling-Hammond, Gardner, et al., 2022; Kennedy, 2021). 
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Penyesuaian desain pelatihan dengan kebutuhan nyata guru di kelas menjadi titik awal yang 
memicu meningkatnya antusiasme, motivasi, dan minat belajar guru (Admiraal, van 
Duijneveldt, et al., 2023; Richter, Kunter, et al., 2020a). Kondisi ini selanjutnya mendorong 
terjadinya diskusi aktif, pertukaran ide, serta kolaborasi sejawat yang memperkuat proses 
pembelajaran profesional secara kolektif (Avalos & Flores, 2021). Dampak lanjutan dari 
proses tersebut tampak pada penerapan langsung hasil pelatihan dalam praktik pembelajaran 
di kelas, yang membuka ruang bagi inovasi pembelajaran dan perbaikan berkelanjutan 
terhadap kualitas pengajaran (Opfer & Pedder, 2022). 

Interpretasi ini sejalan dengan literatur yang menegaskan bahwa pengembangan profesional 
guru akan lebih efektif ketika dirancang secara kontekstual, berorientasi pada kebutuhan 
praktis, dan terintegrasi dengan pengalaman kerja sehari-hari (Admiraal, Schenke, et al., 2023; 
Schleicher, 2020). Selain itu, keterkaitan antara antusiasme, kolaborasi, dan penerapan 
langsung praktik pembelajaran mencerminkan prinsip communities of practice, di mana 
pembelajaran profesional terjadi melalui interaksi sosial, dialog reflektif, dan pembelajaran 
kolektif dalam konteks kerja nyata (Admiraal, van Duijneveldt, et al., 2023; Wenger-Trayner 
& Wenger-Trayner, 2020). Dengan demikian, gambar ini memperkuat temuan penelitian 
bahwa pelatihan guru yang disesuaikan dengan kebutuhan tidak hanya berdampak pada aspek 
afektif, tetapi juga menghasilkan perubahan konkret dan berkelanjutan dalam praktik 
pembelajaran di kelas (Kennedy, 2021; Opfer & Pedder, 2022). 

 
Tantangan Struktural dan Implikasi Sistemik terhadap Keberlanjutan 
Pengembangan SDM Guru 

Meskipun terdapat berbagai inisiatif pengembangan profesional, penelitian menemukan 
bahwa keberlanjutannya sering terhambat oleh faktor struktural seperti beban kerja 
administratif yang tinggi, keterbatasan waktu refleksi, serta fragmentasi kebijakan 
kelembagaan (Symeonidis, 2021; Thien, 2021). Beberapa program pengembangan 
profesional bahkan cenderung tereduksi menjadi aktivitas seremonial atau pemenuhan 
formalitas birokrasi semata tanpa dampak pembelajaran jangka panjang (Gumus et al., 2022; 
Mette et al., 2020). 

Temuan mengenai tantangan struktural dalam keberlanjutan pengembangan sumber daya 
manusia guru diperkuat melalui wawancara dengan tenaga kependidikan yang memiliki peran 
dalam pengelolaan administrasi dan program akademik madrasah. Wawancara ini 
mengungkap bagaimana beban kerja administratif dan rutinitas kelembagaan membatasi 
kesempatan guru untuk melakukan refleksi dan pengembangan profesional secara 
berkelanjutan (Hadi & Nurhayati, 2024). Pernyataan informan berikut merepresentasikan 
kondisi tersebut dalam praktik kelembagaan sehari-hari. 

“tidak jarang guru kewalahan dengan laporan administratif dan kegiatan rutin, sehingga  

Dengan demikian, gambar dibawah ini memperjelas temuan penelitian dan hasil wawancara 
yang menegaskan bahwa keberlanjutan pengembangan sumber daya manusia guru sangat 
dipengaruhi oleh desain kebijakan dan manajemen kerja di tingkat kelembagaan. 
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Gambar 3. Tantangan Guru 
Gambar tersebut memperjelas bahwa tantangan guru dalam melakukan refleksi dan 
pengembangan profesional bersifat struktural dan sistemik, bukan sekadar persoalan 
individual. Beban laporan administratif dan rutinitas kelembagaan yang tinggi 
menyita waktu serta energi guru, sehingga ruang untuk refleksi pedagogis dan 
pengembangan diri menjadi terbatas (Symeonidis, 2021; Thien, 2021). Kondisi ini 
selaras dengan temuan pada pembahasan ketiga yang menegaskan bahwa 
keberlanjutan pengembangan sumber daya manusia guru sangat dipengaruhi oleh 
desain sistem kerja dan kebijakan kelembagaan madrasah (Hadi & Nurhayati, 2024). 
Tuntutan administratif yang berlebihan telah terbukti mengurangi kesempatan guru 
untuk melakukan refleksi mendalam dan pembelajaran profesional yang bermakna 
(Gumus et al., 2022). 
Visualisasi tersebut juga menunjukkan bahwa keterbatasan waktu refleksi dan 
pengembangan diri merupakan dampak kumulatif dari berbagai tekanan struktural 
yang saling berkaitan. Refleksi profesional dan pengembangan kompetensi 
berkelanjutan membutuhkan alokasi waktu yang memadai serta dukungan organisasi 
yang konsisten. Namun, ketika sistem kerja tidak mengintegrasikan pengembangan 
profesional ke dalam manajemen beban kerja, kegiatan tersebut cenderung bersifat 
formal dan tidak berkelanjutan (Darling-Hammond, Gardner, et al., 2022b; Mette et 
al., 2020). Literatur menegaskan bahwa praktik reflektif guru hanya dapat 
berkembang secara optimal dalam lingkungan kerja yang memberikan ruang waktu, 
kejelasan kebijakan, dan dukungan institusional (Kennedy, 2021c; Richter, Kunter, et 
al., 2020b). Dengan demikian, gambar ini menegaskan pentingnya restrukturisasi 
kebijakan madrasah agar pengembangan SDM guru tidak hanya menjadi program 
tambahan, tetapi terintegrasi dalam sistem manajemen kinerja dan pengelolaan kerja 
guru secara menyeluruh. 
 

D. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Kesimpulan 
Penelitian ini menyimpulkan bahwa pengembangan sumber daya manusia (SDM) 
guru madrasah merupakan proses strategis yang bersifat kontekstual, berkelanjutan, 
dan tidak terlepas dari interaksi antara faktor individu dan organisasi. Motivasi 
intrinsik guru berperan penting dalam mendorong keterlibatan dalam pengembangan 
profesional, namun efektivitasnya sangat bergantung pada dukungan organisasi 
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berupa kebijakan yang jelas, iklim kerja kolaboratif, supervisi yang mendampingi, 
serta tersedianya ruang refleksi profesional. Temuan penelitian menunjukkan bahwa 
model pengembangan profesional berbasis kebutuhan dan komunitas praktik lebih 
efektif dibandingkan pendekatan administratif yang bersifat top–down, karena 
mampu mendorong keterlibatan aktif dan penerapan langsung dalam praktik 
pembelajaran. Meski demikian, keberlanjutan pengembangan SDM guru madrasah 
masih menghadapi tantangan struktural, seperti beban kerja administratif yang tinggi, 
keterbatasan waktu refleksi, dan fragmentasi kebijakan kelembagaan. Hal ini 
menegaskan bahwa pengembangan SDM guru tidak dapat dipahami sebagai upaya 
individual semata, melainkan sebagai proses sosial-organisasional yang memerlukan 
integrasi sistem kerja dan budaya profesional yang mendukung pembelajaran 
berkelanjutan. 
 
Saran 
Berdasarkan temuan penelitian, madrasah disarankan untuk mengintegrasikan 
pengembangan SDM guru ke dalam sistem manajemen kinerja dan pengelolaan kerja 
secara menyeluruh. Pimpinan madrasah perlu mengurangi beban administratif yang 
tidak esensial serta menyediakan alokasi waktu khusus untuk refleksi dan 
pembelajaran profesional agar pengembangan kompetensi guru dapat berlangsung 
secara berkelanjutan. Pengembangan profesional hendaknya dirancang berbasis 
kebutuhan nyata pembelajaran di kelas dan diperkuat melalui komunitas praktik yang 
mendorong kolaborasi sejawat dan refleksi bersama. Supervisi akademik juga 
disarankan berorientasi pada pendampingan reflektif, bukan sekadar pengawasan 
administratif. Bagi pengambil kebijakan pendidikan Islam, hasil penelitian ini dapat 
dijadikan dasar dalam merumuskan kebijakan pengembangan guru yang lebih 
berbasis bukti dan kontekstual. Sementara itu, peneliti selanjutnya disarankan 
mengembangkan kajian dengan pendekatan metodologis yang lebih beragam dan 
konteks penelitian yang lebih luas guna memperkuat generalisasi temuan dan 
pengembangan teori manajemen SDM pendidikan Islam. 
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